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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Capaian tiap variabel adalah kepatuhan wajib pajak sebesar 70,31%, 

pengetahuan wajib pajak 71,32%, kesadaran wajib pajak 70,37%, sanksi pajak 

70,14% dan pemeriksaan pajak hotel 70,08%. Dengan demikian, gambaran 

variabel kepatuahn wajib pajak, pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak dan pemeriksaan pajak hotel di Kota Kupang berada dalam 

kategori baik. Dengan hasil ini, maka hipotesis pertama ditolak. 

2. Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial: 

a. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Kupang. Artinya peningkatan 

pengetahuan wajib pajak, dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

b. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Kupang. Artinya peningkatan 

kesadaran wajib pajak, dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak  

c. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak hotel di Kota Kupang. Artinya pemberlakuan sanksi pajak, dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak  
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d. Pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak hotel di Kota Kupang. Artinya peningkatan pemeriksaan pajak, 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari keempat variabel bebas, yaitu Pengetahuan pajak, kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak dan pemeriksaan pajak secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Kupang. Dengan demikian, apabila 

variabel bebas saling mendukung dan tidak ada satu pun variabel yang 

diabaikan maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat.  

4. Kontribusi variabel Pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak 

dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak hotel di Kota Kupang, 

sebesar 72,8%, sedangkan sisanya sebesar 27,2% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan kepada wajib pajak 

hotel di Kota Kupang dan Pemerintah Kota Kupang, sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan mengenai pajak terutama pada indikator 

memahami prosedur pembayaran. Dengan cara, menyediakan layanan 

konsultasi sehingga jika wajib pajak mengalami kendala proses pembayaran 

agar berkonsultasi dengan Pemerintah Kota Kupang, dalam hal ini Badan 

Keuangan dan Aset Daerah serta Dinas Pendapatan Daerah Kota Kupang. 
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2. Meningkatkan kesadaran wajib pajak, terutama pada indikator kesadaran 

bahwa pajak diatur undang-undang. Dengan cara, memberikan sosialisasi 

kepada wajib pajak mengenai peran pajak hotel sebagai salah satu pajak 

daerah yang akan mempengaruhi pendapatan asli daerah Kota Kupang. 

3. Meningkatkan capaian sanksi pajak, terutama pada indikator tidak ada 

toleransi dengan cara sanksi diberikan secara adil kepada tiap wajib pajak 

yang tidak patuh membayar pajak. Selain itu, perlu juga upaya 

mensosialisasikan ke seluruh wajib pajak hotel tentang efek keterlambatan 

pembayaran pajak serta sanksi-sanksi yang akan dikenakan pada para wajib 

pajak jika terlambat membayar pajak hotel 

4. Memperbaiki dan meningkatkan pemeriksaan pajak, terutama indikator 

jumlah sumber daya manusia, dengan cara memberi pelatihan kepada 

pegawai yang ditunjuk menjadi pemeriksa pajak sehingga jumlah pemeriksa 

pajak semakin bertambah. 
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